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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh karakteristik KAP yang diukur dengan tenur KAP 

(Tenure), ukuran KAP (KAPSz), dan spesialisasi auditor (Spec) 

terhadap kualitas audit (KA). Penelitian ini menggunakan proksi 

akrual diskresioner (DAC) untuk mengukur kualitas audit 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil tenur KAP 

berpengaruh secara negatif signifikan terhadap kualitas audit. Hal 

ini menunjukkan bahwa tenur yang panjang akan menurunkan 

kualitas audit. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya 

independensi seiring dengan bertambahnya tenur. Oleh karena itu 

hasil penelitian ini mendukung peraturan pemerintah terkait 

pergantian KAP setiap 6 tahun. 

2. Ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa baik KAP besar maupun KAP 

kecil tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas audit, karena ukuran KAP tidak mempengaruhi 

independensi auditor. 
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3. Spesialisasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan kualitas 

audit antara perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis 

maupun non spesialis. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tidak terlepas dari adanya 

beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, diharapkan untuk penelitian-

penelitian sejenis yang berikutnya diharapkan mampu meminimalisir 

keterbatasan yang ada. Berikut beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini: 

1. Beberapa perusahaan manufaktur yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak menyajikan data secara lengkap, sehingga 

sampel dalam penelitian ini hanya sebanya 56 perusahaan dengan 

jangka waktu penelitian 12 tahun. 

2. Variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen sangat kecil, yaitu sebesar 1,2%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yang lain. 

 

5.3. Saran 

Atas berbagai keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya. Saran-

saran yang dapat diberikan yaitu dapat menggunakan sampel selain 



67 

 

 

 

perusahaan manufaktur dan menambah atau menggunakan variabel-

variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas audit 

(misalnya ukuran dewan komisaris, workload, dan lain-lain). Saran 

lainnya yaitu dapat menggunakan model lain untuk mengukur 

manajemen laba sebagai proksi kualitas audit atau earning response 

coefficients (ERC) untuk pengukuran kualitas audit atau dapat 

menggunakan proksi lain untuk mengukur kualitas audit (misalnya 

opini going concern). Saran berikutnya yaitu untuk pengukuran 

spesialisasi auditor dapat memasukkan unsur jumlah klien atau 

menggunakan proksi yang lebih menggambarkan seperti audit fees 

ataupun dengan data primer atas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

pemahaman audit suatu industri tertentu, sehingga dapat lebih 

menggambarkan auditor spesialis. 
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